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1

P
	 ertama-tama kami mengucapkan puji syukur kepada Tuhan 
	 Yang Maha Kuasa, karena atas berkah dan rahmat-Nya- 
	 lah, sehingga buku kami yang berjudul ”Jaringan Transpor-

tasi: Teori dan Analisis” berhasil diselesaikan dengan baik. 

Selanjutnya, dimaklumi bahwa kegiatan transportasi itu mem-
punyai peranan yang sangat penting dan strategis dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial budaya dan poli-
tik, dalam menunjang dan menggerakkan dinamika pembangunan, 
dalam mendukung mobilitas penduduk, barang dan jasa, serta dalam 
menunjang pengembangan wilayah. Untuk itu diperlukan tersedianya 
prasarana transportasi (jalan) dan sarana transportasi (kendaraan). Ber-
bagai prasarana jalan membentuk suatu jaringan jalan. Tersedianya 
jaringan jalan harus diarahkan agar mampu melayani mobilitas pen-
duduk, barang dan jasa serta pengembangan wilayah secara efektif 
dan efisien serta merata ke seluruh wilayah di tanah air. 

Dalam upaya pencapaian sasaran pembangunan di atas, maka 
perlu dilakukan perencanaan, penataan dan pembangunan jaringan 
prasarana transportasi yang memadai dan akomodatif (mampu me-
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layani kebutuhan/permintaan jasa transportasi ke seluruh wilayah), 
yang dinamis dan antisipatif (berorientasi pada pembangunan jangka 
panjang secara berkelanjutan), serta secara efektif dan efisien (dalam 
bentuk investasi yang cukup berkapasitas, tidak berlebihan dan tidak 
mengalami pemborosan/keborosan). 

Para perencana pembangunan jaringan transportasi yang cerdas 
harus memiliki wawasan pembangunan yang luas mengenai peranan 
dan fungsi transportasi dalam mendukung pembangunan dalam arti 
luas, serta memiliki landasan teoretik dan analisis akademik yang ta-
jam dalam pembangunan jaringan transportasi dalam konteks mewu-
judkan sistem transportasi nasional yang berkemampuan menghadapi 
berbagai tantangan, peluang dan kendala sehubungan dengan adanya 
perubahan lingkungan yang dinamis, seperti otonomi daerah, glo-
balisasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek), dan 
kepedulian pada kelestarian lingkungan hidup. 

Sebagai seorang dosen yang ditugasi mengasuh mata kuliah 
Teori dan Analisis Jaringan Transportasi pada Fakultas Teknik Univer-
sitas Hasanuddin. Kami merasa tertarik dan terpanggil untuk menulis 
buku. Buku ini menyajikan berbagai materi bahasan yang terkait erat 
dengan perencanaan pembangunan jaringan transportasi untuk me-
menuhi kebutuhan jasa transportasi) yang cenderung memperlihatkan 
peningkatan yang semakin luas, meskipun dimaklumi bahwa materi 
dalam buku ini tidak lengkap, tetapi dapat dianggap sudah mampu 
menampilkan berbagai aspek permasalahan yang dihadapi, untuk 
melakukan analisis teoretikal dan perencanaan jaringan transportasi 
dalam rangka mendukung perwujudan sistem transportasi nasional 
yang komprehensif, terpadu dan terkonsolidasi. 

Dalam kesempatan ini tidak lupa kami sampaikan penghargaan 
yang tulus kepadaistri tercinta Dra. Pancawati Walinono dan anak-
anak tersyang berturut-turut: Andi Aishanathasa, Andi Ahmadislam, 
dan Andi Muhammadramadhan, yang telah memberi semangat dan 
menginspirasi kami untuk menulis buku ini.
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Akhirnya, kepada khalayak pembaca yang tertarik memiliki 
buku ini, diberikan apresiasi yang tinggi dan diucapkan terima kasih. 

Makassar, 10 Mei 2011

Penulis

Ir. Sakti Adji Adisasmita, M.Si., M.Eng.Sc., Ph.D.
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